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RINGKASAN 
 
 

Salah satu pemanfaatan kecanggihan teknologi digital yang dapat diadopsi oleh para pemilik 
usaha adalah dengan melakukan suatu kampanye pemasaran digital. Pemasaran digital 
melalui media sosial, pada dasarnya dapat mempengaruhi kesadaran merek, sehingga dapat 
meningkatkan keputusan pembeli konsumen terhadap usaha yang telah dirintis. Penciptaan 
optimasi dalam pemasaran digital dapat dilakukan melalui media sosial. Salah satu hal yang 
perlu diperdalam lebih lanjut khususnya bagi para pelajar adalah penciptaan konten promosi 
melalui media sosial. Mitra PKM ini adalah SMA Katolik Lia Stephanie. SMA Katolik Lia 
Stephnie merupakan sebuah sekolah swasta yang berada di wilayah Jakarta Barat. Pihak SMA 
Katolik Lia Stephanie telah memiliki mata pelajaran Pendidikan Kewirausahaan yang dapat 
mendorong para siswa/siswi dalam membuka usaha rintisan di kemudian hari. Namun, 
keberadaan kurikulum di sekolah dirasa masih terlalu mendasar dan kurang memfasilitasi para 
pelajar dalam mengadopsi perkembangan teknologi dalam kaitannya untuk mendukung 
pemasaran produk dalam mata pelajaran pendidikan kewirausahaan. Sebagai solusi, maka 
mitra bekerja sama dengan Tim PKM untuk mengadakan seminar atau penyuluhan terkait 
dengan teknologi pemasaran, sehingga para pelajar dapat memanfaatkan secara efektif 
perkembangan teknologi pemasaran yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus 
mengantisipasi dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dari adanya perkembangan 
teknologi pemasaran ini. Pelaksanaan seminar secara luring di lokasi mitra dengan 
menggunakan materi mengenai digital marketing. Partisipasi mitra diwujudkan dalam berupa 
kerjasama mitra dalam hal pembuatan surat pernyataan dan penyediaan sarana untuk 
mengadakan pelatihan. Target hasil kegiatan PKM yang diharapkan adalah peserta pelatihan 
memahami digital marketing dan dapat memanfaatkan teknologi dalam pemasaran, yang pada 
akhirnya mendorong siswa untuk membuka dan memasarkan produk usaha rintisan secara 
digital. 

Kata kunci : digital marketing, media sosial, usaha rintisan 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Analisis Situasi 

Pada masa kini, dunia teknologi telah mengalami perkembangan yang cukup pesat di dalam 

kehidupan sehari-hari. Teknologi kini sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. 

Berbagai hal di dalam dunia pekerjaan, pendidikan, bisnis, bahkan dalam industri kreatif dapat 

diselesaikan dengan menggunakan teknologi. Adanya pemanfaatan teknologi yang semakin 

meningkat, mendorong terciptanya berbagai penemuan dan inovasi baru di bidang teknologi, 

salah satunya adalah adanya kehadiran digital technology. 

Keberadaan teknologi digital yang sudah merata di setiap bidang kehidupan, dapat membantu 

penggunanya dalam mencapai efesiensi ketika menjalankan kegiatannya. Selain itu, dengan 

adanya teknologi digital yang sudah berkembang dengan pesat, hal ini dapat mempermudah 

penyebaran suatu informasi dari satu pihak ke pihak lainnya, sehingga dapat menciptakan 

integrasi informasi secara lebih cepat. 

Berkaitan dengan hal tersebut, kecanggihan dari teknologi digital harus dapat dimanfaatkan 

secara maksimal oleh semua pihak, termasuk bagi pemilik usaha. Dalam dunia usaha, 

keberadaan teknologi digital dapat mempermudah pemilik usaha dalam melakukan analisis 

situasi pasar, berinteraksi dengan pelanggan setianya dengan mudah, membentuk hubungan 

yang baik dengan pelanggan, serta dapat mempermudah pemilik usaha dalam melakukan 

analisis data pelanggan. 

Melihat banyaknya manfaat yang terkandung di dalam teknologi digital, maka menjadi 

penting bagi pemilik usaha. Pemilik usaha yang diharapkan dapat mengadopsi dan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi ini adalah pemilik usaha rintisan maupun pemilik 

UMKM. Hal ini tentu dilakukan dalam rangka mendukung kegiatan pemasaran produk yang 

mereka miliki, sehingga kegiatan pemasaran produk dapat dilakukan secara lebih mudah. 

Dengan memanfaatkan hal ini, para pemilik bisnis dapat menjalankan bisnisnya secara lebih 

efektif sesuai dengan perkembangan teknologi sehingga dapat mendukung perkembangan 

bisnis mereka di masa mendatang dengan mengadopsi kecanggihan teknologi di dalam usaha 

mereka. 
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Salah satu pemanfaatan kecanggihan teknologi digital yang dapat diadopsi oleh para pemilik 

usaha adalah dengan melakukan suatu kampanye pemasaran digital. Pemasaran digital 

merupakan salah satu hal yang paling sering digunakan oleh UMKM (Munir et al., 2023). 

Kehadiran pemasaran digital pada dasarnya dapat memberi fasilitas bagi pemilik usaha untuk 

melakukan komunikasi secara real time dengan pelanggannya, memungkinkan penyebaran 

informasi seperti promosi secara lebih cepat, dan memungkinkan pelanggan maupun pemilik 

usaha dalam melakukan perbandingan produk dengan bisnis lainnya secara lebih tepat (Munir, 

Maming, Kadir, & Sobarsyah, 2021). 

Berkaitan dengan hal tersebut, Kerdpitak (2022) menyatakan bahwa pemasaran digital 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan bagi kinerja pemasaran di dalam suatu usaha. 

Sebagai pemilik usaha, kita dapat menentukan strategi pemasaran digital yang tepat dan 

efektif sesuai dengan karakteristik produk di dalam usaha yang kita miliki. Strategi pemasaran 

digital ini pada dasarnya memiliki peran yang sangat penting seiring dengan adanya 

perkembangan teknologi digital yang semakin masif. Sehingga dengan mengembangkan 

strategi pemasaran digital yang tepat, hal ini akan memudahkan pemilik usaha dalam 

menyusun rencana untuk mengarahkan konsumen ke dalam bisnis mereka (Chaffey & Ellis- 

Chadwick, 2019). 

Terdapat beberapa komponen dalam ruang lingkup pemasaran digital yang dapat 

dimanfaatkan oleh para pemilik usaha sebagai bagian dari strategi pemasaran digital. Diantara 

beberapa komponen tersebut adalah social media marketing yang merupakan salah satu 

komponen pemasaran digital terpopuler dengan memanfaatkan kehadiran media sosial dan 

sangat penting bagi suatu usaha. Hal ini tentu tidak terlepas dari adanya kehadiran media sosial 

sebagai salah satu alat pemasaran yang paling efektif untuk mempengaruhi perilaku konsumen 

(Chu, Kamal, & Kim, 2019). 

Nghiem-Phú (2022) telah mengungkap bahwa media sosial dapat digunakan untuk berbagi 

infomasi antar pelanggan sehingga dapat terbangun jaringan sosial secara lebih mudah. 

Pada masa kini, pemasaran secara digital melalui media sosial dapat dilakukan pada berbagai 

media sosial seperti: Instagram, Tiktok, Youtube, Facebook, dan masih banyak lagi. 

Keseluruhan media sosial tersebut dapat membantu pemilik bisnis dalam membangun dan 

membentuk persepsi pelanggan terhadap produk dalam bisnisnya (Sikrant, 2020). Media 
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sosial dapat memainkan peran penting dalam membangun hubungan pelanggan dan 

mempengaruhi keputusan dan perilaku mereka terhadap perusahaan, merek, atau produk dan 

layanannya (Hasan, 2020). 

Berkaitan dengan hal ini, adanya pemasaran digital melalui media sosial, pada dasarnya dapat 

mempengaruhi kesadaran merek, sehingga dapat meningkatkan keputusan pembeli konsumen 

terhadap usaha yang telah kita rintis (Panigyrakis et al., 2020). Pada dasarnya, terdapat banyak 

hal yang dapat kita lakukan untuk menciptakan optimasi dalam pemasaran digital melalui 

media sosial. Salah satu hal yang perlu diperdalam lebih lanjut khususnya bagi para pelajar 

adalah penciptaan konten promosi melalui media sosial. 

Terdapat berbagai langkah yang dapat diikuti ketika kita ingin menciptakan suatu konten 

promosi yang optimal, seperti halnya: Perencanaan konsep konten (content planner), 

melakukan pemilihan media sosial sebagai tempat pengunggahan konten, mentetapkan jadwal 

pengunggahan konten (content calendar), hingga melakukan boosting untuk meningkatkan 

kunjungan media sosial serta mengevaluasi engagement yang telah terjadi atas konten yang 

telah diunggah. 

Selain penciptaan konten melalui media sosial, pemilik bisnis juga dapat melakukan optimasi 

kegiatan promosi secara digital melalui website marketing. Website sendiri merupakan salah 

satu hal yang berbasis jaringan internet yang dapat memudahkan pemilik bisnis dalam 

memasarkan produknya. Pada masa kini, hal tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

software Drupal. Kehadiran Drupal dapat membantu pemilik bisnis dalam membuat situs 

website yang lebih kompleks (Arafath, 2021). Selain itu, software ini juga mampu 

menghasilkan peringkat pencarian yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan software 

sejenis (Ziakis et al., 2021). 

Mitra PKM ini adalah SMA Katolik Lia Stephanie. SMA Katolik Lia Stephnie merupakan 

sebuah sekolah swasta yang berada di wilayah Jakarta Barat, tepatnya berlokasi di Jalan 

Taman Surya 5 Blok EE2 No.20-27, RT.2/RW.3, Pegadungan, Kec. Kalideres, Kota Jakarta 

Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11830. Sekolah swasta ini memiliki fasilitas yang 

cukup lengkap, seperti halnya: aula, kantin, ruang laboratorium, dan fasilitas lainnya. Sekolah 

ini juga menyediakan ruangan sebagai tempat berdoa yang terletak di belakang sekolah ini. 
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Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, kita dapat mengetahui bahwa 

perkembangan teknologi telah terjadi di dalam kehidupan kita. Perkembangan teknologi 

sejatinya harus dapat dimanfaatkan dengan baik oleh peserta didik, salah satunya dalam hal 

optimasi pemasaran secara digital melalui media sosial dan website marketing. 
 

Gambar 1. Kegiatan kewirausahaan SMA Lia Stephanie 

Gambar 1. menunjukkan salah satu kegiatan kewirausahaan mitra dengan tujuan memotivasi 

para siswa untuk berbisnis sejak dini. Para siswa membuat proyek secara kelompok untuk 

membuat suatu produk, mengkalkulasi biaya, menjual produk tersebut di lingkungan sekolah 

dalam bentuk bazar, dan menghitung besarnya keuntungan yang diperoleh. 

Beberapa penelitian telah melakukan kajian terhadap hal ini, seperti : Yang (2020) 

mengungkapkan bahwa keberadaan media sosial dapat mempermudah konsumen dalam 

mencari informasi yang dibutuhkan dan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Selain itu, pemasaran melalui media sosial telah terbukti dapat meningkatkan Keputusan 

pembelian produk secara online (Haudi, 2022). 

Berkaitan dengan website, Kumar dkk. (2023) menyatakan bahwa kualitas desain website 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Suatu website yang memiliki desain 

yang baik dan informasi yang lengkap, akan memudahkan konsumen dalam pencarian 

informasi sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbelanja. 

Keputusan pembelian produk secara online (Haudi, 2022). 

Berkaitan dengan pemasaran digital, Masyithoh & Novitaningtyas (2021) menyatakan bahwa 

digital marketing memberikan dampak positif terhadap kemauan atau minat beli konsumen di 

Tokopedia. Hasil serupa juga ditunjukan oleh peneliti lain. Kampanye pemasaran digital 
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mempengaruhi perilaku dan minat beli sekelompok konsumen pada online shop di Malaysia 

(Zainuddin et al., 2023). 

 
 

1.2. Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM 

Pada saat ini, perkembangan teknologi telah terjadi dengan sangat pesat dan terus bergerak 

secara dinamis. Perkembangan teknologi ini telah mendorong kehadiran berbagai penemuan 

yang inovatif yang dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak. 

Pihak SMA Katolik Lia Stephanie telah memiliki mata pelajaran Pendidikan Kewirausahaan 

(PKWU) yang dapat mendorong para siswa/siswi dalam membuka usaha di kemudian hari. 

Peneliti mengungkapkan bahwa dunia usaha sangat dimungkinkan menggunakan teknologi 

untuk dapat meningkatkan kualitas layanan di dalam menjalankan usahanya (Ilyas et al., 2021). 

Namun, keberadaan kurikulum di sekolah dirasa masih terlalu mendasar dan kurang 

memfasilitasi para pelajar dalam mengadopsi perkembangan teknologi dalam kaitannya untuk 

mendukung pemasaran produk dalam mata pelajaran PKWU di kemudian hari. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penting bagi SMA Katolik Lia Stephanie untuk 

dapat menambah wawasan baru untuk dapat meningkatkan pemahaman lebih dalam terkait 

dengan pemasaran digital bagi para peserta didik yang terlibat. Sehingga diharapkan pelatihan 

yang diberikan oleh Tim PKM dapat menambah pengetahuan kepada para peserta pelatihan 

terutama para siswa kelas 10-11 dalam hal berbisnis. 

 
1.3. Uraian Hasil Penelitian Dan PKM Terkait 

Kegiatan PKM ini merupakan pengembangan dari hasil penelitian Ketua Tim PKM dalam 

bidang pemasaran digital yang Determinants Of Traffic Effectiveness From E- 

Commerce In Indonesia 

Before And During The Pandemic  Berdasarkan hasil penelitian Ketua Tim PKM 

menunjukkan bahwa Ada empat faktor yang mempengaruhi tingkat efektivitas trafik 

e-commerce. Dua faktor pertama adalah peringkat App Store dan Play Store. Faktor berikutnya 

adalah banyaknya interaksi dengan pengguna media sosial, seperti Twitter, Facebook, dan 

Instagram. Faktor terakhir yang menentukan efektivitas trafik e-commerce adalah jumlah 

karyawan dari masing-masing perusahaan e-commerce (Setyawan et al., 2022). 
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Kegiatan PKM ini juga merupakan keberlanjutan dari kegiatan PKM sebelumnya mengenai 

pemasaran digital marketing yang membantu UMKM limun di Jakarta dalam memasarkan 

produknya melalui pemanfaatan media sosial Instagram pada saat terjadinya pandemi covid 19. 

(Ekadjaja & Siswanto, 2021). 

 
1.4. Uraian keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk 

Penelitian dan PKM Untar 

 
Topik dari kegiatan PKM 

dalam kegiatan PKM ini tim PKM membantu mitra yang merupakan sekolah menengah atas yang 

mempersiapkan anak didiknya siap kerja dan berbisnis setelah lulus. 

Keterkaitan topik dengan peta jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan PKM Untar adalah 

sesuai dengan tema penelitian dan PKM Unggulan 6 yaitu pengelolaan bisnis berkelanjutan yang efektif 

dan efisien dengan kategori kompetensi multidisiplin ilmu ekonomi. Berdasarkan Rencana Induk 

Penelitian dan PKM Untar, maka isu strategis kegiatan PKM ini adalah kewirausahaan berkelanjutan 

yang merupakan upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi Masyarakat pada khususnya dan ekonomi 

nasional pada umumnya. Konsep permasalahan kegiatan PKM adalah mendorong terciptanya start-up 

berbasis ekonomi digital. Topik kegiatan PKM ini terkait dengan identifikasi sumber daya penting 

dalam pendirian start-up ekonomi digital melalui pemasaran digital 
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BAB 2 
SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

 
2.1. Solusi Permasalahan 

Hsiao (2021) telah mengungkap bahwa pada masa kini kita dapat melihat bahwa sudah 

banyak pemilik bisnis rintisan yang telah mengubah teknik pemasaran produknya dari fisik, 

kini beralih secara digital untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Berkaitan dengan hal 

tersebut, penting bagi para pelajar untuk memahami saluran pemasaran digital yang efektif, 

sehingga dapat merancang sebuah kampanye pemasaran digital untuk memasarkan produk 

yang berbeda dengan kampanye yang dilakukan oleh pemilik bisnis lainnya. 

Sebagai solusi, maka mitra bekerja sama dengan Tim PKM untuk mengadakan seminar atau 

penyuluhan terkait dengan teknologi pemasaran, sehingga para pelajar dapat memanfaatkan 

secara efektif perkembangan teknologi pemasaran yang terjadi di dalam kehidupan sehari- 

hari, sekaligus mengantisipasi dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dari adanya 

perkembangan teknologi pemasaran ini. 

Adanya seminar dengan topik yang dibawakan oleh Tim PKM relevan dengan materi 

kewirausahaan dalam mata Pelajaran ekonomi, memungkinkan pihak sekolah dapat 

memanfaatkan hal ini untuk dapat memfasilitasi para siswa/siswi agar dapat memasarkan 

produk yang telah mereka buat secara digital dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi. 

Tim akademisi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara akan melakukan kerja 

sama dengan SMA Katolik Lia Stephanie untuk memberikan sebuah pemaparan/penjelasan 

 kepada para siswa/I SMA Kelas 10-11. Target para 

peserta dalam kegiatan ini yaitu : kepala sekolah, para guru, dan seluruh peserta didik dari 

kelas 10-11 SMA Katolik Lia Stephanie. 
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2.2. Luaran Kegiatan 

Secara umum, luaran dari kegiatan PKM adalah modul yang memberikan pemahaman 

mengenai berbagai macam faktor yang berkaitan dengan pemasaran digital berserta 

pengetahuan seputar pengelolaan pemasaran digital yang efektif bagi suatu bisnis kepada 

seluruh peserta yang terlibat. Sehingga dapat terbentuk sebuah kerangka berpikir bahwa 

teknik digital marketing merupakan salah satu teknik yang paling menguntungkan bagi 

sebuah usaha rintisan dalam kaitannya mempengaruhi perilaku konsumen dan 

meningkatkan keputusan pembelian. 

Sementara itu, kegiatan PKM ini juga menghasilkan luaran wajib dan tambahan yang sangat 

bermanfaat. Luaran wajib berupa publikasi artikel pada seminar nasional yang akan 

dipublish pada jurnal nasional. Sebagai luaran tambahan dari kegiatan PKM ini adalah HKI 

dari modul yang dibuat. Luaran ini secara tidak langsung dapat bermanfaat bagi khalayak 

luas, selain dapat menambah keterampilan menulis, masyarakat juga dapat mengetahui dan 

menambah wawasan dengan membaca publikasi atas kegiatan PKM yang telah dilakukan, 

terutama dalam ruang lingkup pemasaran di dalam ranah bisnis. 

 
Tabel 2.1. 

Rencana Luaran 
 
 

No. Jenis Luaran Keterangan 
Luaran Wajib 
1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau Submit 
2 Prosiding dalam temu ilmiah  

Luaran Tambahan (wajib ada) 
1 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atau Publish 
2 Teknologi Tepat Guna (TTG) atau  
3 Model/Purwarupa (Prototip)/Karya Desain/Seni atau  
4 Buku ber ISBN atau  
5 Produk Terstandarisasi  
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BAB 3 
METODE PELAKSANAAN 

 
 

 
Metode pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan dengan cara memberikan ceramah secara luring. 

Materi webinar dibuat dalam bentuk video interaktif yang disertai dengan beberapa contoh 

UMKM yang sukses memasarkan produknya secara digital dan mengadopsi pada hasil 

penelitian (Erdisna, Ganefri, Ridwan, Efendi, & Masril, 2020) mengenai literasi informasi dan 

literasi media. Gambaran umum materi yang akan diberikan meliputi : Materi pertama 

membahas gambaran secara umum mengenai digital marketing seperti pemahaman mengenai 

kegiatan marketing dan komunikasi marketing secara digital. Materi kedua membahas teknik 

digital marketing dalam menyusun rencana, implementasi, dan mengukur kinerja marketing. 

Materi ketiga membahas mengenai pengembangan strategi melalui digital marketing seperti 

memperkenalkan internet marketing pada era 5.0 . 

 
 

3.1. Langkah-langkah/Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan 3 (tiga) langkah yaitu: Persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap persiapan, Tim PKM melakukan penyusunan materi penyuluhan yang 

akan disampaikan kepada mitra dengan menggunakan jurnal yang sesuai dengan topik terkait. 

Tim PKM juga melakukan koordinasi kepada pihak SMA Katolik Lia Stephanie, khususnya 

kepada Kepala Sekolah SMA Katolik Lia Stephanie. Pada tahap ini, ditentukan pihak-pihak 

yang akan terlibat dalam penyuluhan ini, mendiskusikan topik yang akan dijadikan 

pembahasan dalam pelaksanaan penyuluhan, serta menentukan jadwal pemberian penyuluhan 

kepada pihak sekolah. Tahap persiapan dilakukan secara online dengan menghubungi pihak 

SMA Katolik Lia Stephanie sebagai mitra PKM ini. Hasil dari tahap persiapan adalah, 

terciptanya materi penyuluhan dan kesepakatan mengenai topik pembahasan, jadwal 

penyuluhan, serta personalia yang akan terlibat di dalam kegiatan penyuluhan ini. 

Pada tahap pelaksanaan, Tim PKM bersama dengan pihak mitra melakukan penyuluhan sesuai 

dengan jadwal yang telah disepakati sebelumnya oleh kedua belah pihak. Kegiatan PKM ini 

akan dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 19 Maret 2024 pukul 09.00  13.00. Kegiatan 
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dilaksanakan secara luring aula SMA Katolik Lia Stephanie. Kegiatan penyuluhan diawali 

dengan pembukaan, pembukaan dilaksanakan dengan melakukan pengenalan terhadap FEB 

UNTAR dan anggota Tim PKM Universitas Tarumanagara yang terlibat kepada pihak mitra, 

dan penjelasan singkat mengenai topik yang telah disusun kepada seluruh pihak yang terlibat. 

Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan memberikan penyuluhan selama kurang lebih 75 

menit. Selain memberikan penyuluhan terkait topik, Tim PKM juga melakukan praktik 

langsung teknik pemasaran digital dengan menggunakan software Drupal untuk meningkatkan 

efektifitas pemasaran produk. Setelah memberikan penyuluhan sesuai dengan materi yang 

telah disusun, 

Setelah makan siang, maka Tim PKM selanjutnya melakukan evaluasi kepada pihak mitra 

terhadap topik yang disampaikan. Sesi evaluasi dilakukan dengan berdiskusi (tanya-jawab) 

yang dikemas menarik melalui sesi kuis. Sesi kuis dilakukan dengan memberikan beberapa 

pertaanyaan kepada peserta didik yang terlibat. Setelah sesi kuis beraakhir, Tim PKM 

kemudian memberikan saran-saran yang relevan kepada SMA Katolik Lia Stephanie. Proses 

evaluasi berlangsung selama 15 menit. Kegiatan PKM kemudian diakhiri dengan sesi foto 

bersama antara Tim PKM dengan pihak mitra. 

 
3.2. Partisipasi Mitra 

Kegiatan PKM mendapat dukungan dari mitra dalam pelaksanaan pelatihan mengenai strategi 

dan implementasi digital marketing di era 5.0. Besar harapan mitra, setelah kegiatan webinar 

maka para siswa memperoleh informasi mengenai cara memasarkan produk secara digital dan 

mendorong para siswa dapat menggunakan aplikasi pemasaran digital. 

 
3.3. Kepakaran dan Tugas Masing-Masing Anggota Tim 

 
 

Berikut adalah susunan kepanitiaan Tim PKM beserta tugas masing-masing anggota tim : 

1. Margarita Ekadjaja, SE, MM 

Merupakan salah satu dosen tetap program studi manajemen dengan bidang pengajaran 

Studi Kelayakan Bisnis dan Manajemen Keuangan. Selain mengajar, beliau juga melakukan 

kegiatan berwirausaha. 

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 
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- Melakukan diskusi dengan khalayak sasaran 

- Mengorganisir kegiatan PKM 

- Membuat evaluasi dari hasil analisis 

- Membuat proposal dan laporan hasil kegiatan abdimas 

 
2. Christiandinata Tjandra Bravo 

Merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara jurusan 

manajemen yang telah menyelesaikan matakuliah Studi Kelayakan Bisnis , pemasaran digital, dan 

asisten mahasiswa laboratorium manajemen metode kuantitatif. 

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengadian masyarakat ini adalah : 

- Melakukan diskusi dengan khalayak sasaran 

- Membantu membuat proposal 

- Membawa acara dalam pelaksanaan webinar 

- Membantu membuat materi pelatihan 
 
 

3. Reyna Mariana Sumedi 

Merupakan mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara jurusan 

manajemen yang telah menyelesaikan matakuliah Studi Kelayakan Bisnis, pemasaran, dan asisten 

mahasiswa laboratorium manajemen metode kuantitatif. Tugas yang akan dilaksanakan pada 

kegiatan pengadian masyarakat ini adalah : 

- Membantu membuat materi pelatihan 

- Membantu membawa acara dalam pelaksanaan webinar 
 
 

4. Kennale Justin Wang 

Merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara jurusan 

manajemen yang telah menyelesaikan matakuliah Studi Kelayakan Bisnis dan pemasaran digital. 

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengadian masyarakat ini adalah : 

- Melakukan diskusi dengan khalayak sasaran 

- Membantu membuat proposal 

- Membawa acara dalam pelaksanaan webinar 
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5. Vicly Gunawan Lumingkewas 

Merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara jurusan 

manajemen yang telah menyelesaikan matakuliah Studi Kelayakan Bisnis, pemasaran dan 

merupakan asisten mahasiswa laboratorium manajamen keuangan. 

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengadian masyarakat ini adalah : 

- Melakukan diskusi dengan khalayak sasaran 

- Membantu membuat proposal 

- Membawa acara dalam pelaksanaan webinar 
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BAB 4 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 
4.1. Hasil 

Pelatihan tentang Penerapan Teknik Digital Marketing Campaign untuk meningkatkan kesiapan 

para pelajar di dalam melakukan periklanan online atas bisnisnya dilaksanakan di tempat mitra 

yang berlokasi di Jalan Taman Surya 5 Blok EE2 No.20-27, RT.2/RW.3, Pegadungan, Kec. 

Kalideres, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11830. Pelatihan ini dilakukan 

secara offline pada hari Selasa, 19 April 2024. Peserta dalam pelatihan ini adalah para guru dan 

juga para pelajar dari kelas 10 hingga 12. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan di SMA XYZ 

 
Pada saat pelatihan terkait topik teknik kampanye digital marketing dilaksanakan, seluruh peserta 

yang terlibat, terlihat sangat tertib dan antusias untuk menyimak penyampaian materi yang 

disampaikan oleh Tim FEB Universitas Tarumanagara. Sebagian besar materi yang digunakan 

dalam pelatihan ini, mengadopsi materi dari buku The Art of Digital Marketing (Ian Dodson, 

2016), serta beberapa jurnal yang terkait dengan digital marketing. 

Kegiatan ini dibuka dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait tahapan pemasaran digital 

kepada peserta yang terlibat. Namun, para peserta terlihat kebingungan. Hal ini menunjukan bahwa 

pemahaman mereka terkait dengan topik ini masih minim, karena tidak ada mahasiswa yang dapat 

menjawab dengan benar. Terkait dengan beberapa pengenalan aplikasi AI dalam pembuatan 

konten, hampir sebagian besar peserta tidak mengetahuinya. 
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Setelah itu, Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara melanjutkan kegiatan penyuluhan dengan 

mempraktikan proses pencarian ide dan mendemonstrasikan kecanggihan AI yang berupa Chat 

GPT dan Gemini dalam hal meminta usulan hastag dan caption yang banyak mendatangkan 

audience. Di dalam mempraktikan hal ini, Tim PKM menjelaskannya dengan penggunaan prompt 

yang efektif dalam pencarian ide konten untuk mempermudah pemahaman peserta. Saat sesi 

penjelasan berjalan, Tim PKM juga meminta seluruh peserta yang terlibat untuk ikut 

mempraktikan secara langsung untuk menambah pemahaman mereka terkait dengan topik yang 

disampaikan. 

 

 
Gambar 4. Kemampuan chat GPT dan gemini sebagai sumber ide 

Sumber: Chat GPT dan gemini 

 
Setelah itu, Tim PKM memberikan penyuluhan tentang cara pembuatan konten dengan teknik 

copywriting, dan mempraktikan penggunaan aplikasi AI yang berupa Midjourney maupun 

aplikasi popular seperti Canva untuk melakukan pembuatan konten. Setelah itu, Tim PKM 

memberi penjelasan tentang content calendar, menjelaskan perbedaan antara organic ads dengan 

paid ads (Gambar 5), serta mendemonstrasikan penggunaan paid ads dalam bentuk Instagram 

Ads kepada peserta yang terlibat (Gambar 6). 
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Gambar 5. Content calendar dan channel marketing 

 

Gambar 6. Demonstrasi penggunaan iklan berbayar (pay per click) 

 
Para peserta terlihat mengikuti dengan antusias. Selain itu, Tim PKM FEB Universitas 

Tarumanagara juga menjelaskan tahapan evaluasi atas iklan yang telah dipublikasikan dengan 

menggunakan aplikasi tidak berbayar yang berupa: insight social media dan not just analytic, serta 

memberikan penjelasan terkait perhitungan engagement rate secara manual (Gambar 7 dan 8). 
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Gambar 7. Alat evaluasi konten media sosial 

 

Gambar 8. Perhitungan engagement rate secara manual 
Sumber: Arman & Sidik (2019) 

 
Setelah pemaparan materi tentang perancangan kampanye pemasaran digital telah selesai 

dilakukan, Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara memberikan kuis kepada seluruh peserta 

yang terlibat. Keberhasilan kegiatan PKM diukur melalui pertanyaan yang dikemas dalam bentuk 

kuis dan kemampuan peserta dalam membuat content menggunakan aplikasi Chat GPT dan atau 

aplikasi Gemini (Gambar 9). Terlihat, dari beberapa pertanyaan berupa mini case mampu dijawab 

dengan benar (Gambar 10). Setelah itu, kegiatan ini diakhiri dengan sesi foto bersama dan 

pemberian hadiah kepada peserta yang mampu menjawab dengan benar serta pemberian sertifikat 

terhadap pihak sekolah. 
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Gambar 9. Produk PKM yang dibuat peserta berupa output gemini AI dan copywriting 

 

 

Gambar 10. Sesi Kuis 

 
4.2. Luaran yang dihasilkan 

Hasil dari kegiatan ini dipublikasikan dalam acara seminar SERINA 2024 yang diselenggarakan 

Universitas Tarumanagara dan akan diterbitkan dalam Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia sebagai 

luaran wajib dan buku panduan mengenai digital marketing telah berhasil didaftarkan dalam HAKI 

pada tanggal 28 Juni 2024 dengan no sertiikat EC00202456248. 
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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

Dalam bidang usaha, keberadaan teknologi digital dapat membantu pemilik bisnis di dalam 

melakukan pemasaran produknya. Mengingat jumlah usaha rintisan yang semakin mengalami 

peningkatan di Indonesia, maka persaingan di dalam dunia pemasaran akan semakin ketat. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap digital marketing sejak dini wajib untuk dilakukan sehingga dapat 

mempersiapkan dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang berdaya saing bagi generasi 

millennial. 

Tim PKM FEB UNTAR melakukan kerja sama terhadap SMA XYZ untuk membuka dan 

memperluas wawasan para pelajarnya terhadap digital marketing dalam dunia usaha di tengah 

perkembangan teknologi yang sedang terjadi. Tim PKM FEB UNTAR memberikan pelatihan dan 

penyuluhan dalam bentuk seminar beserta praktik langsung terkait dengan digital marketing 

campaign kepada seluruh peserta didik dari SMA XYZ dengan menggunakan berbagai tools 

marketing maupun berbagai aplikasi artificial intelligence. Selama kegiatan berlangsung, seluruh 

peserta telihat memperhatikan dengan antusias, mengikuti instruksi dari Tim PKM, serta mengikuti 

seluruh rangkaian acara dengan tertib, dan lancar, karena adanya pendampingan menyeluruh dari 

para guru yang terlibat di dalam acara penyuluhan ini. 

Sebagai tolak ukur keberhasilan, Tim PKM mengadakan kuis kepada seluruh peserta yang terlibat, 

untuk mengetahui perbandingan kemampuan para siswa sebelum dan sesudah kegiatan ini. Pada 

sesi ini, terlihat semua peserta dapat menjawab seluruh pertanyaan yang diberikan dengan benar. 

Sedangkan, pada saat sebelum kegiatan, tepatnya pada awal kegiatan berjalan, para peserta terlihat 

kebingungan terhadap pertanyaan yang diajukan kepada peserta. Dapat disimpulkan bahwa, telah 

terjadi peningkatan pemahaman terhadap topik ini di dalam diri para peserta. Selama sesi, para 

peserta juga terlihat mampu mempraktikan proses pencarian ide dengan menggunakan aplikasi 

Chat GPT dan Gemini AI dengan baik, yang disebabkan karena adanya peningkatan pemahaman 

terkait pembuatan prompt untuk mengeluarkan output yang baik. 

Sebagai saran, sangatlah diperlukan pelatihan keterampilan dalam menggunakan berbagai aplikasi 

AI yang lain seperti untuk pembuatan konten promosi dengan Midjourney, maupun dalam 

pembuatan konten video dengan Steve AI, serta perlu diadakan mata kuliah tentang Kecerdasan 

Buatan untuk menambah pemahaman serta insight terkait topik yang telah disampaikan oleh TIM 

PKM FEB UNTAR dalam jangka panjang. 
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ABSTRACT 

Technological developments have occurred very quickly in people's lives, giving rise to digital technology and various other 
inventions. Society is required to be able to adapt to technological developments and adopt its sophistication in order to keep 
up with the times. The existence of sophisticated digital technology provides benefits for MSMEs and startups in terms of 
marketing. This PKM partner is a private school located in West Jakarta. The partner is experiencing problems in the form of 
a lack of introduction to technology in students, limited school curriculum that is less relevant to technological developments, 
and difficulty understanding various features in applications that have been inserted with the latest technology. The PKM FEB 
team of Tarumanagara University collaborated with partners and held counseling on the topic of Applying Digital Marketing 
Campaign Techniques to Business Startups in Facing the Marketing 5.0 Era. Broadly speaking, the counseling discussed 
content marketing (content planner, content action, content publish, and content evaluation). The counseling was accompanied 
by hands-on practice on content creation using chat GPT, gemini,and midjourney features and tools, content publication using 
instagram ads, and content evaluation using insight social media and not just analytics.All participants seemed to have an 
increased understanding of digital advertising which was reflected in their ability to answer all questions and practice all stages 
in front of the PKM Team. This activity ended with the awarding of certificates to all participants and a group photo session. 

Keywords: Digital marketing, marketing campaign, content marketing, social media 
 

 
ABSTRAK 

Perkembangan teknologi telah terjadi sangat cepat di dalam kehidupan masyarakat sehingga memunculkan teknologi digital 
dan berbagai penemuan lainnya. Masyarakat dituntut untuk dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan mengadopsi 
kecanggihannya agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Keberadaan teknologi digital yang canggih memberi manfaat 
bagi UMKM maupun usaha rintisan dari sisi pemasaran. Mitra PKM ini adalah sebuah sekolah swasta yang berada di Jakarta 
Barat. Pihak mitra sedang mengalami masalah yang berupa minimnya pengenalan teknologi di dalam diri para pelajar, 
keterbatasan kurikulum sekolah yang kurang relevan dengan perkembangan teknologi, serta sulitnya memahami berbagai fitur 
di dalam aplikasi yang telah disisipkan teknologi terkini. Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara bekerja sama dengan pihak 
mitra dan mengadakan penyuluhan dengan topik Penerapan Teknik Digital Marketing Campaign Pada Usaha Rintisan Dalam 
Menghadapi Era Marketing 5.0. Secara garis besar, penyuluhan membahas tentang content marketing (content planner, content 
action, content publish, dan content evaluation). Penyuluhan disertai dengan praktik langsung mengenai pembuatan konten 
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dengan menggunakan fitur dan tools chat GPT, gemini, dan midjourney, publikasi konten dengan menggunakan instagram ads, 
serta evaluasi konten dengan menggunakan insight social media dan not just analytics. Seluruh peserta terlihat mengalami 
peningkatan pemahaman mengenai periklanan digital yang dicerminkan dari kemampuan mereka dalam menjawab seluruh 
pertanyaan dan mempraktikan seluruh tahapan di depan Tim PKM. Kegiatan ini diakhiri dengan pemberian sertifikat kepada 
seluruh peserta dan sesi foto bersama. 

Kata Kunci: Digital marketing, marketing campaign, content marketing, social media 

1. PENDAHULUAN 

Dunia teknologi telah menunjukan perkembangan yang cukup pesat di dalam kehidupan masyarakat (Ancillai et 
al., 2023). Perkembangan teknologi telah menyebabkan pemanfaatan teknologi menjadi semakin meningkat dalam 
kehidupan masyarakat, sehingga mendukung terjadinya peningkatan inovasi dan penemuan (Budiarto & Nordin, 
2024). Kehadiran teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari adalah salah satu penemuan yang paling berharga 
bagi kehidupan manusia (Ciulli & Kolk, 2023). Teknologi digital menyimpan beragam manfaat yang 
menguntungkan bagi penggunannya, sehingga membuat semua pihak harus beradaptasi dan memanfaatkannya, 
termasuk di dalam bidang kewirausahaan (Hong et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh adanya perkembangan jumlah 
usaha rintisan dan UMKM di Indonesia (Rebbeca & Revinzky, 2024), sehingga pemanfaatan teknologi, merupakan 
suatu hal yang wajib untuk dilakukan oleh pemilik usaha. 

Kehadiran teknologi digital tentu membawa berbagai manfaat bagi bidang bisnis ini. Salah satu manfaat nyata 
kehadiran teknologi digital dalam bidang entrepreneurship adalah mempermudah penyebaran suatu informasi dari 
satu pihak ke pihak lainnya, sehingga dapat menciptakan integrasi informasi secara lebih cepat (Tsou & Chen, 
2023). Selain itu, teknologi ini juga dapat mendukung kegiatan pemasaran dari usaha rintisan sehingga dapat lebih 
mudah untuk dilakukan (Fegada & Verez, 2024). Keberadaan teknologi ini mampu melakukan analisis situasi pasar 
secara lebih cepat, berinteraksi dengan pelanggan setianya dengan mudah, membentuk hubungan yang baik dengan 
pelanggan, serta dapat mempermudah pemilik usaha dalam melakukan analisis data pelanggan. Berkaitan dengan 
hal ini, salah satu kecanggihan teknologi digital yang dapat diadposi oleh pemilik usaha adalah dengan melakukan 
sebuah kampanye pemasaran digital. 

Menurut Abdullah et al. (2024), pemasaran digital merupakan penyaluran atas produk atau jasa kepada konsumen 
sasaran dengan memanfaatkan sistem jaringan sehingga diharapkan dapat meningkatkan perfoma suatu bisnis. 
Strategi pemasaran digital merupakan salah satu strategi yang paling diunggulkan dalam dunia usaha (Wichmann 
et al., 2021) karena memiliki kemampuan untuk meyakinkan pelanggan untuk membeli produk di dalam platform 
digital yang tersedia (Mingione & Abrat, 2020). 

Terdapat banyak strategi pemasaran digital yang dapat digunakan, sehingga diperlukan pemilihan yang tepat agar 
proses pengarahan konsumen ke bisnis mereka menjadi lebih mudah (Ramadhanti et al., 2024). Salah satu strategi 
pemasaran digital yang kerap kali digunakan adalah strategi pemasaran digital melalui media sosial. Keunggulan 
media sosial sebagai sarana pemasaran digital adalah kemampuannya untuk berbagi informasi antar pelanggan 
sehingga dapat membangun jaringan sosial yang kuat (Nghiem-Phú, 2022), membentuk persepsi pelanggan 
terhadap produk (Sikrant, 2020), dan dapat meningkatkan keputusan pembeli terhadap usaha yang telah kita rintis 
(Panigyrakis et al., 2020). 

Salah satu hal yang terpenting dalam pemasaran media sosial adalah konten. Secara garis besar, konten yang 
dibuat harus menarik (Razak, 2024). Tetapi secara terperinci, hal itu tidak cukup. Pembisnis juga harus 
memperhatikan peruntukan konten sesuai bisnis yang mereka jalankan. Berkaitan dengan konten, hal pertama 
yang harus kita lakukan adalah membangun dan memperhatikan content pillar (Razak, 2024). Setelah pillar 
konten sudah terbentuk sesuai target bisnis, pemilik dapat melakukan pembuatan konten. Pembuatan konten 
sejatinya dapat mengadopsi teknik copywriting. Hal ini maksudnya adalah menarik konsumen untuk membeli 
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produk bisnis melalui penampilan gambar yang interaktif sehingga dapat membujuk mereka (Karno & 
Sujarwadi, 2024). Selain itu, dalam pemasaran digital pembuatan konten harus menarik (Razak, 2024). 

Berkaitan dengan hal ini, pembuatan konten juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan kecanggihan artificial 
intelligence dalam pembuatannya. Penelitian yang ada telah menunjukkan berbagai potensi kegunaan AI untuk 
analisis pasar. Analisis teks otomatis dapat diterapkan untuk riset konsumen (Humphreys & Wang, 2018), untuk 
wawasan pemasaran (yaitu prediksi dan pemahaman) (Berger et al., 2020), dan untuk menganalisis heuristik 
pertimbangan konsumen, dan mempermudah pembuatan konten. Midjourney, Steve AI, Chat GPT, Gemini AI, 
merupakan beberapa contoh tools AI yang dapat membantu proses pembuatan konten. 

Konten yang telah tercipta dengan baik, selanjutnya dapat masuk ke dalam perencanaan pengungahan sebelum 
konten tersebut diposting. Perencanaan sebelum proses pengunggahan konten dapat menggunakan content 
calendar (Rebbeca et al., 2024). Hal ini memungkinkan pemilik bisnis dapat melakukan pengunggahan secara 
lebih teratur. Dalam tools ini; tipe konten, format postingan, visualisasi konten, saluran pengunggahan, 
penanggung jawab, dan sebagainya, semuanya terperinci secara jelas sehingga dapat mempermudah proses 
evaluasi. 

 
Gambar 1. 
Aplikasi AI yang digunakan dalam kegiatan PKM 
Sumber: Google 

 

Setelah pembuatan content calendar dilakukan, selanjutnya adalah melakukan publikasi konten sesuai rencana 
yang telah dituliskan. Pada publikasi konten, terdapat 2 (dua) saluran yang dapat diadopsi, yaitu: organic ads 
dan paid ads. Tetapi, zaman sekarang saluran berbayar lebih sering digunakan (Lincy & Bella, 2024). Penerapan 
iklan berbayar secara garis besar dapat diterapkan melalui Pay Per Click dalam mesin pencari untuk 
mendatangkan kunjungan audience. Secara sederhana, pay per click juga dapat dilakukan melalui Instagram 
Ads dan Facebook Ads dengan melakukan boosting konten. Proses ini dapat dilakukan dengan memperhatikan 
karakteristik audience yang ingin ditargetkan sebelum proses ini dilaksanakan. 

Setelah proses boosting selesai, tahap terakhir dalam perancangan kampanye digital marketing adalah evaluasi. 
Ini dilakukan untuk mempermudah pengukuran biaya, pengukuran keefektifan iklan, dan memantau daya tarik, 
sehingga dapat lebih mudah dilakukan perbaikan dan mendatangkan keuntungan bagi bisnis. Terdapat berbagai 
tools yang dapat diadopsi dalam melakukan evaluasi konten, diantaranya: insight social media, not just analytics, 
hootsuite, dan masih banyak lagi. Evaluasi konten dapat dilakukan secara periodik. Evaluasi konten yang baik 
harus dapat mengukur impression, engagement, click, view, dan sebagainya (Zhang et al., 2024). 

 
Mitra PKM ini adalah SMA XYZ. SMA XYZ merupakan sebuah sekolah swasta yang berada di wilayah Jakarta 
Barat, tepatnya berlokasi di Jalan Taman Surya 5 Blok EE2 No.20-27, RT.2/RW.3, Pegadungan, Kec. Kalideres, 
Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11830. Sekolah swasta ini memiliki fasilitas yang cukup 
lengkap, seperti halnya: Aula, kantin, ruang laboratorium, dan fasilitas lainnya. Selain itu, menyadari adanya 
perkembangan dan kemunculan teknologi digital, sekolah ini juga memiliki ruang komputer yang digunakan 
untuk melaksanakan pembelajaran Informatika. 
Keberadaan mata pelajaran Informatika di sekolah ini cukup baik, tetapi hanya sebatas memperkenalkan dan 
mempraktikan penggunaan tools yang ada di dalam aplikasi Adobe Illustrator, Macromedia Flash, dan 
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Penentuan Topik

sebagainya. Keseluruhan aplikasi ini terlihat cukup rumit dan sulit untuk dipahami bagi pemula, seperti para 
pelajar. Akibat keberadaan fitur dan langkah penggunaan yang cukup sulit, hal ini membuat para pelajar terlihat 
kesulitan memahami materi pembelajaran, sehingga materi pembelajaran yang telah disampaikan tidak dapat 
digunakan di dalam dunia nyata.

Selain itu, SMA XYZ juga memiliki mata pelajaran Kewirausahaan. Pelaksanaan mata pelajaran ini adalah 
melakukan penjualan produk secara offline dengan membuka pameran pada saat pelaksanaan open house. 
Meskipun hal ini terlihat baik, tetapi sepertinya kurang sesuai dengan keadaan perkembangan teknologi digital 
pada saat ini. Keberadaan perkembangan teknologi, terlihat tidak dimanfaatkan dalam mata kuliah ini, terutama 
di dalam melakukan pemasaran produk secara online untuk meningkatkan jumlah pembeli dari masing-masing 
kelompok para pelajar. Selain kedua hal diatas, sebagaian pelajar juga terlihat kurang memahami terkait berbagai 
aplikasi yang telah disisipkan kecanggihan artificial intelligence dalam hal pembuatan konten. Padahal, hal ini 
memungkinkan mereka untuk dapat melakukan pembuatan konten secara instant dan cepat.

Melihat adanya berbagai permasalahan yang cukup penting di kalangan generasi muda dalam menghadapi 
perkembangan teknologi digital yang cukup pesat, maka dari itu Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara 
melakukan kerja sama dengan pihak mitra untuk melakukan sebuah penyuluhan tentang materi yang berkaitan 
dengan ruang lingkup pemasaran digital kepada para pelajar. Kegiatan penyuluhan juga menyampaikan serta 
mempraktikan materi tentang cara penggunaan berbagai tools di dalam kecerdasan buatan untuk membawakan 
solusi atas permasalahan ini. Pihak sekolah terlihat sangat mendukung proses kegiatan ini dengan mempermudah 
proses koordinasi, dan berperan aktif dalam mendampingi para pelajar saat penyuluhan dilakukan.

2. Metode pelaksanaan pkm

Tim PKM FEB UNTAR melakukan kerjasama dengan mitra untuk membantu mitra dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang sedang dihadapi. Pelaksanaan kegiatan PKM dilaksanakan secara luring di SMA 
XYZ. Pelaksanaan kegiatan PKM mengikuti beberapa tahapan pelaksanaan PKM yang telah disepakati oleh 
kedua belahpihak (Gambar 2).

Gambar 2.

Tahapan pelaksanaan PKM

Pelaksanaan kegiatan PKM diawali dengan penentuan topik. Dalam menentukan topik, Tim PKM melakukan 
koordinasi dengan pihak sekolah untuk mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi agar materi yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Pada dasarnya, pihak sekolah mengalami masalah akan kurangnya 
pemahaman para pelajarnya terhadap periklanan digital. Atas dasar ini, Tim PKM kemudian melakukan 
pencarian topik yang terkait dengan digital marketing melalui referensi jurnal maupun buku bacaan. Topik yang 
telah didapat selanjutnya didiskusikan bersama sebagai dasar penyusunan materi penyuluhan yang akan 
diberikan oleh Tim PKM kepada pihak sekolah.

EvaluasiPemaparan teori
digital marketing
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Setelah materi penyuluhan telah tersusun, kemudian Tim PKM melakukan kordinasi dengan pihak sekolah 
mengenai peserta yang terlibat. Langkah selanjutnya, Tim PKM berdiskusi tentang jadwal pelaksanaan seminar 
dengan menyesuaikan jadwal yang dimiliki oleh pihak sekolah. Setelah ditemukan kesepakatan, kemudian Tim 
PKM melakukan pemeriksaan terkait dengan topik penyuluhan yang telah disusun terhadap peserta yang akan 
terlibat. Hal ini dilakukan untuk memastikan kesesuaian antara tata bahasa yang digunakan dan kesulitan materi 
yang telah disusun terhadap sasaran peserta, sehingga peserta dapat lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan. 

Setelah itu, Tim PKM mulai melakukan pelaksanaan seminar sesuai dengan jadwal yang disepakati secara 
luring. Topik yang disampaikan sesuai dengan kesepakatan antara pihak sekolah dengan Tim PKM. Pada tahap 
evaluasi, Tim PKM memberikan kuis yang memuat beberapa macam pertanyaan pilihan ganda terkait dengan 
topik seminar untuk mengetahui keberhasilan dari seminar yang telah dilakukan. Kegiatan seminar kemudian 
diakhiri dengan foto bersama. 

Target pelatihan adalah para siswa dapat memahami pengetahuan dasar yang berkaitan dengan teknologi digital, 
khususnya dalam hal perancangan kampanye digital marketing sehingga mereka memiliki keterampilan yang 
dibutuhkan dalam transformasi digital yang sedang terjadi pada masa kini. Mitra berperan aktif dalam memberi 
fasilitas kepada Tim PKM yang terbukti dengan adanya proses koordinasi yang berjalan dengan lancar. Mitra 
juga bersedia mengikuti seluruh sesi pelatihan yang diadakan oleh Tim PKM. 

 
 

3. hasil dan pembahasan 

Pelatihan tentang Penerapan Teknik Digital Marketing Campaign untuk meningkatkan kesiapan para 
pelajar di dalam melakukan periklanan online atas bisnisnya dilaksanakan di tempat mitra yang 
berlokasi di Jalan Taman Surya 5 Blok EE2 No.20-27, RT.2/RW.3, Pegadungan, Kec. Kalideres, Kota 
Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11830. Pelatihan ini dilakukan secara offline pada hari 
Selasa, 19 April 2024. Peserta dalam pelatihan ini adalah para guru dan juga para pelajar dari kelas 10 
hingga 12 

Gambar 3. 
Pelaksanaan pelatihan di SMA XYZ 

 

Pada saat pelatihan terkait topik teknik kampanye digital marketing dilaksanakan, seluruh peserta yang 
terlibat, terlihat sangat tertib dan antusias untuk menyimak penyampaian materi yang disampaikan oleh 
Tim FEB Universitas Tarumanagara. Sebagian besar materi yang digunakan dalam pelatihan ini, 
mengadopsi materi dari buku The Art of Digital Marketing (Ian Dodson, 2016), serta beberapa jurnal yang 
terkait dengan digital marketing. 

Kegiatan ini dibuka dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait tahapan pemasaran digital kepada 
peserta yang terlibat. Namun, para peserta terlihat kebingungan. Hal ini menunjukan bahwa pemahaman 
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mereka terkait dengan topik ini masih minim, karena tidak ada mahasiswa yang dapat menjawab dengan 
benar. Terkait dengan beberapa pengenalan aplikasi AI dalam pembuatan konten, hampir sebagian besar 
peserta tidak mengetahuinya. 

Setelah itu, Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara melanjutkan kegiatan penyuluhan dengan 
mempraktikan proses pencarian ide dan mendemonstrasikan kecanggihan AI yang berupa Chat GPT dan 
Gemini dalam hal meminta usulan hastag dan caption yang banyak mendatangkan audience. Di dalam 
mempraktikan hal ini, Tim PKM menjelaskannya dengan penggunaan prompt yang efektif dalam 
pencarian ide konten untuk mempermudah pemahaman peserta. Saat sesi penjelasan berjalan, Tim PKM 
juga meminta seluruh peserta yang terlibat untuk ikut mempraktikan secara langsung untuk menambah 
pemahaman mereka terkait dengan topik yang disampaikan. 

Gambar 4. 
Kemampuan chat GPT dan gemini sebagai sumber ide 
Sumber: Chat GPT dan gemini 

 

 
Setelah itu, Tim PKM memberikan penyuluhan tentang cara pembuatan konten dengan teknik 
copywriting, dan mempraktikan penggunaan aplikasi AI yang berupa Midjourney maupun aplikasi 
popular seperti Canva untuk melakukan pembuatan konten. Setelah itu, Tim PKM memberi penjelasan 
tentang content calendar, menjelaskan perbedaan antara organic ads dengan paid ads (Gambar 5), serta 
mendemonstrasikan penggunaan paid ads dalam bentuk Instagram Ads kepada peserta yang terlibat 
(Gambar 6). 

Gambar 5. 
Content calendar dan channel marketing 
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Gambar 6. 
Demonstrasi penggunaan iklan berbayar (pay per click) 

 

Para peserta terlihat mengikuti dengan antusias. Selain itu, Tim PKM FEB Universitas Tarumanagara juga 
menjelaskan tahapan evaluasi atas iklan yang telah dipublikasikan dengan menggunakan aplikasi tidak 
berbayar yang berupa: insight social media dan not just analytic, serta memberikan penjelasan terkait 
perhitungan engagement rate secara manual (Gambar 7 dan 8). 

Gambar 7. 
Alat evaluasi konten media sosial 

 

 
Gambar 8. 
Perhitungan engagement rate secara manual 
Sumber: Arman & Sidik (2019) 
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Setelah pemaparan materi tentang perancangan kampanye pemasaran digital telah selesai dilakukan, Tim 
PKM FEB Universitas Tarumanagara memberikan kuis kepada seluruh peserta yang terlibat. Keberhasilan 
kegiatan PKM diukur melalui pertanyaan yang dikemas dalam bentuk kuis dan kemampuan peserta dalam 
membuat content menggunakan aplikasi Chat GPT dan atau aplikasi Gemini (Gambar 9). Terlihat, dari 
beberapa pertanyaan berupa mini case mampu dijawab dengan benar (Gambar 10). Setelah itu, kegiatan 
ini diakhiri dengan sesi foto bersama dan pemberian hadiah kepada peserta yang mampu menjawab 
dengan benar serta pemberian sertifikat terhadap pihak sekolah. 

Gambar 9. 
Produk PKM yang dibuat peserta berupa output gemini AI dan copywritting 

 

 
Gambar 10. 
Sesi Kuis 

4. KESIMPULAN 

Dalam bidang usaha, keberadaan teknologi digital dapat membantu pemilik bisnis di dalam melakukan 
pemasaran produknya. Mengingat jumlah usaha rintisan yang semakin mengalami peningkatan di 
Indonesia, maka persaingan di dalam dunia pemasaran akan semakin ketat. Oleh karena itu, pemahaman 
terhadap digital marketing sejak dini wajib untuk dilakukan sehingga dapat mempersiapkan dan 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang berdaya saing bagi generasi millennial. 
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Tim PKM FEB UNTAR melakukan kerja sama terhadap SMA XYZ untuk membuka dan memperluas 
wawasan para pelajarnya terhadap digital marketing dalam dunia usaha di tengah perkembangan teknologi 
yang sedang terjadi. Tim PKM FEB UNTAR memberikan pelatihan dan penyuluhan dalam bentuk 
seminar beserta praktik langsung terkait dengan digital marketing campaign kepada seluruh peserta didik 
dari SMA XYZ dengan menggunakan berbagai tools marketing maupun berbagai aplikasi artificial 
intelligence. Selama kegiatan berlangsung, seluruh peserta telihat memperhatikan dengan antusias, 
mengikuti instruksi dari Tim PKM, serta mengikuti seluruh rangkaian acara dengan tertib, dan lancar, 
karena adanya pendampingan menyeluruh dari para guru yang terlibat di dalam acara penyuluhan ini. 

Sebagai tolak ukur keberhasilan, Tim PKM mengadakan kuis kepada seluruh peserta yang terlibat, untuk 
mengetahui perbandingan kemampuan para siswa sebelum dan sesudah kegiatan ini. Pada sesi ini, terlihat 
semua peserta dapat menjawab seluruh pertanyaan yang diberikan dengan benar. Sedangkan, pada saat 
sebelum kegiatan, tepatnya pada awal kegiatan berjalan, para peserta terlihat kebingungan terhadap 
pertanyaan yang diajukan kepada peserta. Dapat disimpulkan bahwa, telah terjadi peningkatan 
pemahaman terhadap topik ini di dalam diri para peserta. Selama sesi, para peserta juga terlihat mampu 
mempraktikan proses pencarian ide dengan menggunakan aplikasi Chat GPT dan Gemini AI dengan baik, 
yang disebabkan karena adanya peningkatan pemahaman terkait pembuatan prompt untuk mengeluarkan 
output yang baik. 

Sebagai saran, sangatlah diperlukan pelatihan keterampilan dalam menggunakan berbagai aplikasi AI 
yang lain seperti untuk pembuatan konten promosi dengan Midjourney, maupun dalam pembuatan konten 
video dengan Steve AI, serta perlu diadakan mata kuliah tentang Kecerdasan Buatan untuk menambah 
pemahaman serta insight terkait topik yang telah disampaikan oleh TIM PKM FEB UNTAR dalam jangka 
panjang. 
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